BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Secara umum, sepatu adalah alas kaki yang melindungi dan memberi
kenyamanan saat beraktivitas. Selain fungsi utamanya, sepatu kini menjadi bagian
dari gaya hidup dan simbol status sosial. Dengan perkembangan teknologi dan
desain, sepatu hadir dalam berbagai jenis sesuai kebutuhan pengguna. Sepatu
adalah produk tekstil dan kulit yang dirancang untuk memberikan perlindungan,
stabilitas, dan kenyamanan bagi kaki manusia. Dalam konteks pemasaran
menyatakan bahwa sepatu tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga
merupakan produk yang mencerminkan gaya hidup, preferensi individu, serta
strategi branding dari produsen untuk membangun loyalitas pelanggan (Samboro,
2021).

Menurut Waris (2023) Sepatu tidak lagi sekadar menjadi kebutuhan
fungsional untuk melindungi kaki, tetapi telah berkembang menjadi bagian dari
gaya hidup masyarakat modern. Dalam dunia fashion, sepatu memiliki peran
penting sebagai penunjang penampilan dan ekspresi diri. Perkembangan industri
alas kaki menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya mempertimbangkan aspek
kenyamanan, tetapi juga desain, kualitas, dan citra merek dalam memilih sepatu.
Hal ini terutama terlihat pada kalangan anak muda, yang menjadikan sepatu sebagai
salah satu elemen utama dalam berbusana. Dengan semakin beragamnya pilihan

produk di pasar, preferensi konsumen terhadap sepatu pun semakin kompleks,



bergantung pada tren, inovasi, dan strategi pemasaran yang dilakukan oleh

produsen (Laoli, 2021).

Di Indonesia, industri sepatu mengalami pertumbuhan yang pesat, dengan
banyaknya merek lokal yang bermunculan dan mampu bersaing dengan produk
internasional (Yanto, 2021). Merek-merek sepatu lokal kini semakin diminati
karena menawarkan produk dengan kualitas yang kompetitif namun dengan harga
yang lebih terjangkau. Selain itu, kesadaran masyarakat untuk mendukung produk
dalam negeri juga turut mendorong peningkatan permintaan terhadap merek sepatu
lokal. Beberapa merek lokal yang berhasil menarik perhatian konsumen di
antaranya adalah Ventela, Compass, dan Patrobas. Ketiga merek ini memiliki
karakteristik tersendiri dalam membangun citra merek serta menawarkan
keunggulan produk yang berbeda-beda (Yanto, 2021).

Ventela, Compass, dan Patrobas bersaing di pasar sepatu lokal dengan
strategi yang berbeda untuk menarik perhatian konsumen. Ventela dikenal dengan
kualitas material yang premium serta kenyamanan dalam pemakaian, yang
didukung oleh teknologi Ultralite Foam pada sol sepatunya. Dengan harga yang
kompetitif, Ventela berhasil menjangkau berbagai segmen konsumen, terutama
mahasiswa dan pekerja muda yang mencari sepatu berkualitas dengan desain
modern dan minimalis (Sanjiwani, 2024)

Sementara itu, Compass membangun citra mereknya melalui pendekatan
berbasis komunitas dan strategi pemasaran eksklusif. Compass sering merilis
produk dalam jumlah terbatas (limited edition), yang menciptakan kesan

eksklusivitas dan meningkatkan daya tarik di kalangan anak muda. Strategi ini
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mendorong tingginya permintaan dan membuat produk Compass sering kali sulit
didapat, bahkan dengan harga resale yang lebih tinggi dari harga aslinya. Dengan
desain klasik dan nuansa vintage, Compass menarik perhatian pecinta sneakers
yang mengutamakan gaya dan keunikan.

Di sisi lain, Patrobas menargetkan pasar menengah ke bawah dengan
menawarkan sepatu kasual berkualitas dengan harga yang lebih terjangkau
dibandingkan Ventela dan Compass. Patrobas fokus pada kenyamanan dan desain
yang simpel, menjadikannya pilihan utama bagi mereka yang mencari sepatu
fungsional dengan harga ekonomis. Dengan segmentasi ini, Patrobas berhasil
menjangkau konsumen yang lebih luas dan memperkuat posisinya di industri sepatu
lokal.

Persaingan antara Ventela, Compass, dan Patrobas semakin ketat dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan produk lokal. Setiap merek memiliki
keunggulan masing-masing dalam menarik konsumen, baik dari segi kualitas,
harga, desain, maupun strategi pemasaran (Dewi, 2024). Dalam menghadapi
persaingan ini, inovasi produk dan strategi promosi yang efektif menjadi faktor
utama dalam mempertahankan loyalitas pelanggan serta memperluas pangsa pasar
di industri alas kaki Indonesia.

Konsistensi Ventela dalam menjaga kualitas, respons terhadap pasar, serta
desain yang menarik berperan penting dalam pertumbuhannya. Lonjakan tren
pencarian pada tahun ketiga mencerminkan meningkatnya minat masyarakat secara
terus menerus. Data penjualan dan tren pencarian menegaskan bahwa Ventela

berhasil menjadi salah satu merek sepatu lokal terfavorit di Indonesia. Keberhasilan
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ini didukung oleh strategi pemasaran yang efektif, fokus pada kualitas, dan
pemahaman mendalam terhadap kebutuhan konsumen, yang menjadi kunci
keberlanjutan di pasar yang kompetitif. Adapun persaingan sepatu lokal di

Indonesia dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini:
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Gambar 1. 1 Penggerakan Tren Sepatu Lokal Indonesia

Sumber : Google Trend Indonesia (2024)

Berdasarkan gambar 1.2 di atas, dapat dilihat bahwa sepatu Ventela mulai
menunjukkan lonjakan tren pencarian yang meningkat pada akhir tahun ketiga
setelah peluncurannya. Meskipun pada awalnya tren pencarian Ventela relatif
rendah dibandingkan merek lain. Grafik menunjukkan peningkatan tajam yang
akhirnya melampaui tiga merek pesaing lainnya. Lonjakan ini menandakan
meningkatnya minat masyarakat terhadap Ventela, yang kemungkinan dipengaruhi
oleh kombinasi strategi pemasaran yang efektif, kualitas produk yang baik, serta
daya tarik harga yang kompetitif.

Penelitian ini juga mempertimbangkan aspek-aspek penting seperti harga
yang sesuai dengan kualitas, citra merek yang positif, dan kualitas produk yang

memenuhi harapan konsumen, yang semuanya berperan dalam memengaruhi
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keputusan pembelian sepatu Ventela. Hal ini didukung oleh data penjualan produk
Ventela, yang menunjukkan pertumbuhan dalam beberapa tahun terakhir.
Berdasarkan laporan penjualan internal Ventela, terdapat peningkatan jumlah
produk yang terjual dari tahun ke tahun. Adapun hasil data penjualan sepatu produk

ventela tahun 20217 sampai tahun 2023 adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. 2 Data Penjualan Sepatu Ventela Tahun 2017-2022
Sumber : Ventela Indonesia (2024)

Berdasarkan gambar 1.2 diatas dapat dilihat bahwa Penjualan sepatu
Ventela dari tahun 2017 hingga 2023 menunjukkan peningkatan yang konsisten.
Pada 2017, Ventela berhasil menjual 2.498 pasang sepatu, kemudian meningkat
menjadi 2.911 pasang pada 2018, dan 3.416 pasang pada 2019. Tren ini terus
berlanjut hingga 2020 dengan penjualan mencapai 3.872 pasang, 3.988 pasang pada
2021, dan 4.457 pasang pada 2022. Puncaknya, pada 2023 Ventela mencatatkan
penjualan tertinggi dengan 4.639 pasang sepatu. Peningkatan ini mencerminkan
tingginya permintaan pasar terhadap produk Ventela. Peningkatan penjualan yang
konsisten dari tahun ke tahun mencerminkan tingginya permintaan pasar terhadap

produk Ventela, yang dipengaruhi oleh harga yang kompetitif, citra merek yang
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kuat, dan kualitas produk yang terus ditingkatkan. Harga yang bersaing, citra merek
yang positif, serta kualitas produk yang baik menjadikan Ventela pilihan utama
konsumen. Data ini menunjukkan bahwa Ventela tidak hanya bertahan, tetapi juga

berkembang dalam pasar sepatu yang semakin kompetitif.

Tabel 1. 1
Perbandingan Harga Merek Sepatu Lokal
No Merek Tipe Sepatu Harga (Rp) Terjual (unit)

Public High Black Natural 189.000 974

1  Ventela . . .
Ventela x Evil x Gading Martin 219.000 1.116

, C Gazelle Low Black White 408.000 21

ompass Compass Jason Ranty 658.000 808

3 Patrobas Ivan All Black 259.900 750

Cloud Black White 299.900 250

Sumber : Data Terjual di Tokopedia (2023)

Harga menjadi faktor utama dalam persaingan sepatu lokal. Ventela
menawarkan kualitas premium dengan harga kompetitif, menarik segmen pelajar
dan pekerja muda. Compass menerapkan strategi eksklusif dengan harga lebih
tinggi untuk membangun kesan premium, sementara Patrobas fokus pada harga
terjangkau untuk pasar menengah ke bawah. Strategi harga yang tepat menentukan
daya saing, loyalitas pelanggan, dan pangsa pasar di tengah meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap produk lokal (Wulandari, 2021).

Menurut Fitri (2024), harga yang sesuai dengan daya beli konsumen dapat
mendorong minat beli yang tinggi, terutama pada produk kebutuhan sehari-hari
seperti minuman atau alas kaki. Dalam penelitiannya, ia menunjukkan bahwa harga
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, karena konsumen
cenderung mempertimbangkan harga sebagai representasi nilai yang akan mereka

dapatkan dari produk tersebut.
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Sementara itu, Putri (2021) menegaskan bahwa strategi harga memainkan
peran penting dalam memperkuat persepsi konsumen terhadap merek. Harga yang
terlalu tinggi tanpa dukungan kualitas akan menurunkan minat beli, sedangkan
harga yang kompetitif disertai kualitas yang baik mampu menciptakan loyalitas
pelanggan dalam jangka panjang.

Selain itu, Wullur (2020) menambahkan bahwa harga bukan hanya menjadi
alat transaksi, tetapi juga menjadi citra simbolik dari suatu merek. Konsumen
seringkali mengaitkan harga dengan status, eksklusivitas, atau keterjangkauan yang
relevan dengan gaya hidup mereka. Oleh karena itu, dalam industri sepatu lokal
yang terus berkembang, penetapan harga harus mempertimbangkan segmen pasar,
daya beli konsumen, serta positioning merek secara strategis.

Harga menjadi salah satu aspek penting yang dipertimbangkan konsumen
sebelum membeli produk Ventela. Dibandingkan dengan merek internasional yang
memiliki kualitas hampir serupa, harga Ventela dianggap sangat kompetitif dan
sesuai dengan kemampuan daya beli konsumen, khususnya di kalangan pelajar dan
mahasiswa. Hal ini sesuai dengan temuan Fitri (2024) yang menunjukkan bahwa
harga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian karena
konsumen cenderung menilai harga sebagai representasi dari manfaat dan kualitas
yang akan diterima.

Dengan menawarkan harga yang sepadan dengan kualitas, Ventela berhasil
memberikan nilai tambah bagi konsumennya. Apriliani (2023) juga menambahkan
bahwa harga yang terjangkau menjadi pendorong utama loyalitas pelanggan,

terutama dalam produk konsumtif yang digunakan secara rutin seperti sepatu.
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Harga yang tidak terlalu tinggi, namun tetap mencerminkan kualitas, membuat
Ventela menjadi pilihan utama, bahkan bagi konsumen yang sebelumnya lebih
memilih merek global.

Citra merek Ventela juga memiliki peran besar dalam membentuk
keputusan pembelian konsumen. Sebagai merek lokal yang memiliki desain
modern dan kasual, Ventela mampu menciptakan identitas unik yang
membedakannya dari kompetitor. Menurut Tangka (2022), citra merek memiliki
hubungan langsung dengan minat beli dan keputusan pembelian karena persepsi
konsumen terhadap merek mencerminkan kepercayaan dan kualitas. Dalam hal ini,
Ventela berhasil membentuk citra sebagai produk lokal yang modern, terjangkau,
dan berkualitas. Melalui strategi pemasaran digital, terutama media sosial,
Wulandari (2023) mencatat bahwa pendekatan pemasaran berbasis tren kekinian
sangat efektif dalam menarik segmen milenial dan Gen Z. Citra merek Ventela yang
mengedepankan nasionalisme produk lokal dengan desain universal memberikan
kesan positif dan memperkuat loyalitas konsumen.

Selain harga dan citra merek, kualitas produk Ventela menjadi faktor krusial
yang tidak dapat diabaikan. Sepatu Ventela dikenal dengan daya tahannya yang
tinggi, kenyamanan saat digunakan, serta desain yang timeless atau tidak lekang
oleh waktu. Wicaksono (2024) menjelaskan bahwa mutu produk yang tinggi
menjadi variabel dominan yang memengaruhi keputusan pembelian brand lokal,
bahkan melampaui pengaruh harga dan promosi. Hal ini membuat konsumen
merasa bahwa mereka mendapatkan produk yang bernilai lebih dibandingkan

dengan harga yang dibayarkan. Banyak konsumen mengungkapkan kepuasan
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mereka terhadap kualitas Ventela, baik dari segi material maupun
fungsionalitasnya. Menurut Fatmawati (2020), konsumen yang merasa puas
terhadap kualitas produk cenderung melakukan pembelian ulang dan
merekomendasikan produk kepada orang lain. Dalam konteks ini, kualitas menjadi
dasar terbentuknya loyalitas pelanggan terhadap merek lokal seperti Ventela.
Kesuksesan Ventela dalam menarik minat beli konsumen tidak terlepas dari
kemampuannya menjaga keseimbangan antara harga, citra merek, dan kualitas
produk. Ketiga faktor ini saling berkaitan dalam membentuk keputusan pembelian.
Tangka (2022) menyatakan bahwa sinergi antara promosi, citra merek, dan kualitas
memiliki pengaruh simultan terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, untuk
terus bertahan di pasar yang semakin kompetitif, Ventela perlu terus berinovasi
dalam desain, mempertahankan kualitas produknya, dan memperkuat citra merek
melalui strategi pemasaran yang relevan dengan kebutuhan konsumen saat ini.
Sepatu Ventela diminati oleh mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Universitas
Malikussaleh karena kombinasi harga terjangkau, citra merek yang kuat, dan
kualitas produk yang terjamin. Dengan harga kompetitif namun setara merek
internasional, desain modern, serta promosi efektif di media sosial, Ventela berhasil
menarik konsumen muda yang mendukung produk lokal. Kenyamanan dan daya
tahan produk juga memperkuat loyalitas pengguna. Hal ini didukung data pra-
penelitian dari kuisioner online kepada 30 mahasiswa yang pernah membeli
Ventela, yang menilai pengaruh harga, citra merek, dan kualitas terhadap keputusan

pembelian.
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Berdasarkan hasil survei awal dapat diketahui bahwa faktor harga, citra
merek, dan kualitas produk memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian
sepatu Ventela oleh mahasiswa. Mayoritas responden memberikan penilaian tinggi,
terutama pada kategori Setuju dan Sangat Setuju terhadap pernyataan terkait harga,
yang menunjukkan bahwa harga sepatu Ventela dianggap sesuai dengan kualitas
yang ditawarkan serta menjadi pertimbangan utama dalam proses pembelian. Citra
merek juga turut memengaruhi keputusan konsumen, di mana banyak responden
menyatakan memilih Ventela karena mereknya yang dikenal positif, modern, dan
terpercaya.

Selain itu, kualitas produk seperti kenyamanan, daya tahan, dan desain yang
menarik juga menjadi alasan kuat dalam menentukan pilihan. Dengan demikian,
ketiga faktor tersebut harga, citra merek, dan kualitas produk saling mendukung
dan secara bersama-sama memengaruhi preferensi serta keputusan konsumen
dalam membeli sepatu Ventela. Berdasarkan pengertian dan uraian diatas maka
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Harga, Citra Merek,
dan Kualitas Produk, Sepatu Ventela Terhadap Keputusan Pembelian Pada

Konsumen Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Malikussaleh”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1.3
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Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepatu Ventela
pada Konsumen Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Malikussaleh?

Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepatu
Ventela pada Konsumen Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Malikussaleh?

Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepatu
Ventela pada Konsumen Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Malikussaleh?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka

tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

l.

Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian sepatu
Ventela pada Konsumen Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Malikussaleh.

Untuk mengetahui Pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian
sepatu Ventela pada Konsumen Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Malikussaleh.

Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian
sepatu Ventela pada Konsumen Mahasiswa Faakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Malikussaleh.
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1.4  Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian di atas, oleh
karena itu, maka penulis mengharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi:
l. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat dijadikan sumber pengetahuan, rujukan, serta acuan
bagi semua pihak yang ingin mendalami dan menambah wawasan
mengenai manajemen pemasaran.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi ilmiah yang
bermanfaat untuk kegiatan akademik, bagi peneliti sendiri, dan bagi
pihak fakultas.

2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini dapat bermanfaat dalam memberikan sumbangan bagi
pemecahan masalah yang berhubungan dengan manajemen pemasaran.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan evaluasi
terhadap pengetahuan yang telah didapat mengenai manajemen

pemasaran.
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